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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan
wilayah yang mempunyai keunikan dan keistimewaan yang khas di dunia.
Jumlah pulau di Indonesia lebih dari 17.000 dan panjang garis pantai
80.000 km merupakan jum_I ah .pu_lc_s__\g terbesar dan garis pantai terpanjang di
dunia. Dilihat Qari" segl keanekarééérﬁan ‘hayati Indonesia menduduki
peringkat/kétliéa setelah Brasilia dan Kolo;ﬁ\bia ~_ Indonesia merupakan
Iokagi-"éunung api yang paling aktif di dunia dan rﬁerypakan pertemuan
Ien{lioeng tektonik yang berpotensi menimbulkan bencana\ﬂ etusan vulkanik,
gerﬁpa, dan tsunami. Kaitan ini Indonesia merupakan wi Il;éyah yang dilalui
%\buk api atau ring of fire (Suarmika, 2017: 18-24).__-":Dampak dari had
tersebut sudah dirasakan di sebagian wilayah Ind___o'hesia, tercatat ada
berbagai"‘rgempa dan tsunami yang terjadi di sebagian wilayah Indonesia
seperti, tsunam Aceh (2004), gempa Yogyékarta (2006), tsunami
Mentawai (2oi65;"téhah’|ongfsor & Wassior Papua Barat (2010), dan
letusan Gunung Merapi Y ogyakarta (2010) yang menelan korban ratusan
jiwa serta kerugian ratusan triliun sebaga dampak dari bencana tersebut.
Letusan Gunung Merapi yang tak kunjung reda, makin mempertegas
bahwa wilayah Indonesia merupakan wilayah sabuk api. Selain itu,
Indonesia terletak di sekitar garis khatulistiwa yang beriklim tropis dan

berbentuk kepulauan, hal tersebut secara hidrografi wilayah Indonesia



rawan banjir, tanah longsor, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim,
kekeringan, kebakaran hutan dam abrasi (Suhardjo, 2015: 174).

Sebagian besar wilayah di Indonesia merupakan wilayah dengan
indeks risko bencana tinggi, Menurut buku Indeks Risiko Bencana
Indonesia Tahun 2018, dari 34 provins di Indonesia, hanya 13 provinsi
yang mempunyai indeks risiko bencana sedang, sedangkan sisanya berada
pada indeks dengan risiko bencana ti nggi Jawa Timur termasuk provinsi
dengan mdeks ﬂSIkO bencana yang tlnggl Ancaman bencana yang
terdapat d| Jawa Timur meliputi-banjir, gempabuml tsunami, kebakaran
pemuklman kekeringan, cuaca ektrim, longsor, gunung api dan abras
(BNIPB 2018). ‘

"‘: Kabupaten Pacitan merupakan salah satu dari 38 Kabupaten di
Provt.ps Jawa Timur yang terletak di bagian selatan parat daya. Secara
geogréf___is Kabupaten Pacitan terletak 110° 55’-1110__2-5’Bujur Timur dan
7055’-8617’ Lintang Selatan (Selayang Pandang Kabﬁpaten Pacitan, 2016).
Ha yang menjadlkan Kabupaten Pacitan terkena dampak dari adanya
pergerakan Iempeng yang ada di selatan W|Iayah Jawa yaitu Lempeng
Eurasia dan Indoaustralia, karena wilayah Pacitan berbatasan dengan
pantai selatan serta adanya potensi megathurst (jalur subduksi lempeng
bumi yang sangat panjang, tapi relatif dangkal) dengan besaran skala MM|
VIl apabila terjadi di segmen Pacitan menjadikan wilayah-wilayah yang

ada di sebagian selatan pulau Jawa menjadi waspada akan adanya bahaya



gempa bumi dengan skala yang besar hingga timbulnya tsunami
(Attirmidzi, 2020: 8).

Kecamatan Pacitan yang berada di pesisir pantai tercatat 518
kegadian gempa dalam kurun waktu 30 tahun terakhir yaitu tahun 1989
hingga 2019. Besaran kekuatan getaran berkisar antara 3,5 hingga 6,6
skala richter dengan pusat gempa berada di lautan lepas dan di daratan.
Besaran kekuatan dan titik___pua_t__terjadi nya gempa akan mempengaruhi
behaya yang ada.di 'kﬂébupaten Pamtan (Badan Pusat Statistik, 2019).
Selain gempé/t;umi dan tsunami, bencana hiéfbmeteorologi juga menjadi
ancaman di Kecamatan Pacitan, salah satunya yakni banjlr Banjir pernah
meﬁerjang wilayah di kecamatan Pacitan yaitu Desa Kéyen Sukoharjo,
Arjqwmangun, Tanjungsari, Ploso, Sirnoboyo, Kgmbang, widoro,
Seménten, Ponggok, Purworgo, Sambong dan Sidoa__f:jo. Dampak dari
Keg adlan tersebut mengakibatkan kerugian materia (ﬁaupun korban jiwa
yang di;kjbatkan dari peristiwa tersebut (BNPB, 2017). Oleh karena itu,
wilayah I{éqamatan Pacitan yang berada d| fipesisir pantai  Pacitan
mempunyai kamtmmmcmﬁn bencana banjl r, gempa bumi dan tsunami
yang tinggi.

Sdlah satu kawasan di pesisir pantai Pacitan terdampak bencana
adalah desa Sirnoboyo, Kecamatan Pacitan Kabupaten Pacitan karena
dilaui oleh dua sungai, yaitu Sungai Grindulu dan Sungai Jelok. Hal
tersebut menjadi salah satu penyebab sering terjadinya banjir di wilayah

tersebut. Gempa bumi dan tsunami juga merupakan ancaman bencana



untuk wilayah tersebut karna letak geografisnya yang berada disekitaran
Sesar Grindulu yang sewaktu-waktu bisa aktif dan mengguncang wilayah
Sirnoboyo dan sekitarnya serta wilayah Sirnoboyo berada di pesisir pantai
dimana menjadikan wilayah Sirnoboyo masuk dalam zona merah Tsunami
di Kecamatan Pacitan (BPBD, 2017).

Masyarakat menjadi objek utama saat dilanda bencana, dengan
demikian masyarakat d_iharapl_{_an mempunyai  kemampuan untuk
mengetahuli kergntanéﬁﬁyang ada,méhi“ngg‘a mampu melakukan usaha-
usaha pmgufé;]gan resiko bencana yang déﬁéﬂmeminimalisir kerugian
materJaI maupun korban jiwa. Ha tersebut dapat dilakukan jika
ma@arakat mempunyai perencanaan untuk mengurangi rléko bencana dan
mempunya pengetahuan tentang mitigasi bencana sertg memahami apa
yang dilakukan pada saat sebelum bencana (prabmgf;alna), saat terjadi
bencéﬁ_a, dan pada saat pasca bencana. Redlisasi pepénaman pendidikan
mitigasil'-bencana, khusunya bencana banjir, gempé bumi dan tsunami
kepada masyarakat sangat penting dllakukan terutama untuk anak usia
dini agar dljadlkan ‘modal pengetahuan untuk mengurangi dampak dari
bencanatersebut (Desfandi, 2014: 191-197).

Seperti tertuang pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
tentang penanggulangan bencana mengamanahkan bahwa pengurangan
risiko bencana harus diintegrasikan ke dalam proses pembangunan, salah
satunya ke dalam sektor pendidikan. Komunitas sekolah merupakan

bagian dari ruang publik dengan tingkat kerentanan tinggi dalam



menghadapi bencana sekaligus memiliki peran nyata dalam membangun
ketahanan masyarakat, termasuk membangun budaya kesiapsiagaan
bencana warga negara (Konsorsium Pendidikan Bencana, 2011). Sesual
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, anak-
anak atau siswa sekolah dasar merupakan pihak yang harus dilindungi dan
secara bersamaan perlu ditingkatkan pengetahuan kebencanaanya.

Upaya yang kompe_rh_ens_if__perlu dilakukan dalam mewujudkan
pendidikan tangguh‘ béﬁéana yang berpusat pada anak, upaya dilakukan
dengan m/emahamn bahwa anak memiliki kebﬁfuhan yang spesifik dalam
menghadapl bahaya bencana serta dilakukan dengan mengajak anak agar
|ku{ serta berpartisipasi aktif sesual kapasitas dan mi natnya (Suharwoto,
2015: 24). Ranah pendidikan merupakan &a%\ran; khusus dalam
pengi.ntegrasian pendidikan  kebencanaan dengar__\’f tujuan  untuk
meni r;"g__katkan kapasitas anak dalam menghadapi benc_aﬁa

M.é'lgi ntegrasikan pendidikan mitigasi bencané banjir, gempa bumi
dan tsunam ke dalam pendidikan menjadi &alah sﬂtu upaya yang efektif
untuk menanamkan pengetahuan mltlgas bencana upaya tersebut dapat
dikemas dalam sebuah media yang dipadukan dengan kearifan lokal.
Harapannya adalah agar informasi mengenai pengetahuan mitigas
bencana banjir, gempa bumi dan tsunami yang disampaikan dapat diterima
dengan mudah, tidak membebani serta merupakan salah satu upaya dalam

melestarikan kearifan lokal kepada generasi penerus.



Dilihat dari perspektif hakikat pendidikan, pendidikan tidak dapat
terlepas dari aspek kultural dan sosial. Pendidikan bersifat deliberatif
daam arti masyarakat mentransmiskan dan mengabadikan gagasan
kehidupan yang baik berasal dari kepercayaan masyarakat yang
fundenmental mengenai hakikat dunia, pengetahuan dan tata nila
(Suarmika, 2017: 18-24). Oleh karena itu, reorientasi landasan ilmiah
mengenai pendidikan sang_at__.di.pe(_l_ukan dengan memperhatikan nilai-nilai
kemanusiaan, kurangnya studi tentang ._Iandasan budaya pendidikan
mengaki b/atkansel amaini hal tersebut luput déﬁ“pe;_hatian.

/,B’/erdasarkan hasil observasi dan wawancara ya\lhgxdilakukan dengan
walli: kelas 5A SD N 2 Sirnoboyo, mendapat hasil bahwak‘bel um ada media
danl'-,bahan gar yang spesifik mengenai pendidikan mitiga§ bencana banjir,
gemba bumi dan tsunami pada sekolah tersebut, padahal__-‘ijsi a sekolah dasar
meruﬁa_kan usa emas Yyang tidak boleh disia—si__akan dalam proses
penanar;ian pengetahuan, selain itu pendidikan mi-t"igasi bencana sangat
di butuhkar;"dii kalangan siswa mengingat wilaygh'dan kondisi sekitar yang
sangat rawan akanancaman ‘terjadi 'riyéﬁbénj-iﬂr-, gempa bumi dan tsunami.
Wali kelas 6 juga menjelaskan bahwasanya di SD N 2 Sirnoboyo belum
ada pendidikan atau pelatihan khusus mengenai pendidikan kebencanaan
banjir, gempa bumi dan tsunami kepada Guru secara merata serta belum
adanya media, sarana dan fasilitas berbasis keraifan lokal yang menunjang
pendidikan kebencanaan di sekolah tersebut. Hal ini mengakibatkan

kurangnya akses bagi guru serta siswa untuk mempelgari pendidikan



kebencanaan. Menyikapi hal tersebut maka ada alternatif sumber belgjar
berupa Buku Saku sebagai terobosan dalam proses penanaman pendidikan
mitigasi bencana pada siswa sekolah dasar. Buku Saku dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, dimaknai sebagai buku berukuran kecil yang
dapat dismpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana (KBBI,
2016).

Menurut Anwar & Usman (2012' 24) manfaat buku saku vyaitu
sebagai media yang berfungs mempermudah proses pembelgaran serta
sebagai pendorong untuk - menyampaikan mformas tanpa keterbatasan
ruangs dan waktu. Penelitian pengembangan medla bylletln buku saku
(A§>:/hari, 2016: 1-13) menunjukan bahwa kelayakan meljia pembelgaran
bulll'gtin IPA dalam buku saku yang telah dikembangklén adalah sangat
Iayal.'{ dengan presentase 82% berdasarkan penelitian__-"éhli materi tahab
akhir.."'setelah perbaikan, ahli design dengan present’ése 79,4% dengan
kriteria Iayak penilaian guru adalah 79,6% dengan krlterlalayak dan hasil
respon peserta dldlk dengan presentase 80% dengan kriteria layak.

Berdasarkan hasl pengembangan buku saku di atas maka buku saku
untuk penanaman pendidikan pendidikan mitigas bencana layak untuk
dikembangkan sgak dini. Buku saku pendidikan mitigas bencana ini
ditujukan untuk siswa sekolah dasar khususnya kelas tinggi dengan alasan
pada tingkatan tersebut siswa sudah bisa memahami sebuah informas
yang disampaikan melalui sebuah tulisan dan gambar, alasanya siswa yang

berada pada tingkatan tersebut sudah dengan lancar membaca serta



mencerna bahan bacaan. Buku Saku juga memiliki kelebihan diantaranya
adalah dapat dengan mudah dibawa kemana sgja tanpa membebanui siswa.
Selain itu isi buku saku mengenai pendidikan mitigasi bencana banjir,
gempa bumi dan tsunami yang kemas secara ringkas, padat, akurat dan
menarik diharapkan dapat membangkitkan motivasi siswa dalam
mempel garinya.

Penanaman pendidik_an ..m_itj_gasi bencana banjir, gempa bumi dan
tsunami yang rrrl_e,ngaj'ér“kan pengeta.\”h'ﬁéh dan kesigpsiagaan, memerlukan
sebuah rgodél"/lpenyampaian yang interaktif:\ii)‘artilsipatif serta menarik,
guneﬂg,s(’SNa tidak merasa terbebani dalam menjalar\fkap proses tersebut.
Saléh satu model yang dapat digunakan adalah denga;h memanfaatkan
kealtlifan lokal sebagai sumber inovas dan keteramp:ilan yang dapat
di befqlayakan. Kearifan loka tersebut berkaitan dengan bagaimana
pengéf‘ahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dike!__.éla dan diwariskan
(Surantr;;- 2010: 2). Oleh karena itu diperlukan ti ndakan untuk mengangkat
kembali ni.‘l"‘aj:nilai kearifan loka sebagai sum,pé} inovasi dalam bidang
pendidikan berbasis budaya lokal, dengan cara memerlukan pemberdayaan
melalui adaptasi pengetahuan lokal. Revitalisasinya sesuai dengan kondis
kontemporer serta diperlukan kerjasama yang kuat antara pemerintah
daerah, perguruan tinggi, dan budayawan untuk revitalisas nilai-nilai
kearifan lokal maupun pengembangan konsep-konsep akademik,
melakukan uji coba model-model kearifan lokal dalam pembelgaran

(Sarbaini, 2016: 27-38). Pengembangan konsep kearifan lokal dalam



upaya mendukung pendidikan mitigasi bencana banjir, gempa bumi dan

tsunami dapat dilakukan di daerah rawan bencana, misalnya pesisir pantai

Pacitan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikembangkan sumber
pembelgjaran dengan metode penerapan yang interaktif, partisipatif dan
menarik melalui perancangan sebuah bahan gjar berbentuk buku saku yang
mengadopsi metode yang__telah_ qda Serta dikontekstualisasikan dengan
budaya lokal yang ada berada dai.é\.'r.h""kehi‘dupan siswa dengan harapan
dapat me/nin’éiéétkan pemahaman siswa serté‘lu\l‘jpaya pelestarian kearifan
Iokal/séiempat. \

. Ide}‘nifikasi Masalah ‘

"‘: Berdasarkan latar belakang di atas, |dent|f|kas‘ masalah dalam
penelltlan ini adalah sebagai berikut.

1 Ke;erbata%\n media dan bahan gar yang __sbesifik mengenaai
pen.aidikan mitigasi bencana pada sekolah ufamanya di kawasan
rawan bencana berdampak terhadap kurangnya pemahaman siswa
mengenai pendldlkan mitigas bencana

2. Pendidikan atau pelatihan khusus mengenai pendidikan kebencanaan
kepada guru belum terlaksana secara merata. Hal ini mengakibatkan
kurangnya akses bagi guru untuk memahami tentang pendidikan

kebencanaan.
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3. Bedum adanya media, sarana dan fasilitas penunjang pendidikan
mitigasi bencana berbasis kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan
siswadi sekolah maupun di rumah.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masal ah pada penelitian ini diuaraikan sebagai berikut:

1. Pendlitian ini untuk mengambangkan media pembelgaran buku saku
penanaman pendidi kar_l_ mi,.tiggsi bencana pada siswa di sekolah dasar
perbsis budayaloka. NN

2. Subjéoﬁéﬁitian adalah siswa kelas tiﬁé@i\ﬂolah dasar di pesisir
pantal Pacitan. \ |

3. I:Produk pendlitian ini dilakukan uji validas oleh&‘l‘ dosen ahli dan
d| ujikan kepada siswa. |

D. Rurﬁ.gsan Masalah _
E__erdasarkan identifikas masalah di atas mqka dapat diperoleh
rumusaﬁ"rpasalah sebgai berikut: |

1. Baga mana penerapan pengembanganf_,ﬁ.uku saku penanaman
pendiidi kan miti gaé"bencma-berbééié"kéé}ifan lokal pada kelas tingg
sekolah dasar?

2. Bagamana efektivitas pengembangan buku saku penanaman
pendidikan mitigasi bencana berbasis kearifan lokal pada kelas tinggi

sekolah dasar?
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E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan penerapan pengembangan buku saku penanaman
pendidikan mitigasi bencana berbasis kearifan lokal pada kelas tinggi
sekolah dasar.

2. Mengetahui efektivit_as_ ..,..p_e_r__lgembangan buku saku penanaman
pendidikan Vr_n,iti'gaéim .bencana berbass kearifan lokal pada kelas tinggi
%kol/ahdasar \

F. Spesiﬁkasi Produk yang Dikembangkan

| Produk = yang dikembangkan dalam penélitian ini mempunyai

spel'sllifikasi sebagal berikut:
1. Aspek Pembelgjaran

a.TUJ uan: penanaman pendidikan yang mampu men| ngkatkan minat
dan pemahaman siswa pada pengetahuan mi‘ﬁgasi bencana banjir,
gerﬁbg bumi dan tsunami yang tertera paga'iouku sakul.

b, Materi:H.Bl.jll'('lj"s%a'ku‘pmaﬁarﬁér'i"'béndi.dikan mitigasi bencana ini
memuat pengetahuan tentang definis, ggaa, dan jenisjenis
bencana. Selain itu dimuat penjelasan peristiwa bencana banjir,
gempa bumi dan tsunami, serta anjuran tindakan sebelum, saat dan
sesudah terjadinya peristiwva bencana tersebut. Pengetahuan
tersebut dikombinasikan dengan kearifan lokal untuk meningkatkan

pengetahuan siswa, selain itu sebagal upaya untuk melestarikan
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budaua diwilayah setempat dan dimuat do’a (dalam agama Islam)
untuk penguatan spiritual dalam menghadapi ancaman peristiwa
bencana tersebut.
2. Aspek Model

a. Produk yang dihasilkan berupa buku saku pendidikan mitigasi
bencana yang disesuaikan kearifan lokal yang telah di modifikas
tanpa mengurangi i_s_i __pen_g_(_e_tahuan yang tertera didalam buku saku.
Buku &aku ’ penanaman f;éhdi'dikan mitigasi bencana yang
diﬁerﬁbéngkan memuat tiga bagian inti&)é’}tu: pertama bagian depan

//r/nemuat kata pengantar, daftar isi, pendahul uaiﬁ(_[(ompetensi dasar,

indikator dan tujuan). Kedua bagian id, terdaﬁbt uraian materi

| penjelasan mengenai mitigasi bencana. Terakhirl;'lbagian belakang

yang memuat tes, kesimpulan dan biodata penulis;':buku

bBahan yang digunakan yaitu kertas berisikan péngetahuan mitigas
bencana yang dicetak dan dibuat buku s%aku:--'Pengembangan media
pendldl kan seperti ini mengutamakan kg_al"i:tas isi dan produk serta
kenyamanan penggunaan yangdapat menarik perhatian siswa.
Buku saku mitigasi bencana di cetak dengan ukuran P 14cm dan L
10cm, tujuanya agar buku saku mudah dibawa kemana sga tanpa
membebani siswa dalam hal ukuran.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
peneliti bidang pendidikan dan menembah hasil penelitian yang telah
ada sebelumnya mengenai media Buku Saku dan dapat memberi
gambaran mengenai media pembelgaran yang dapat digunakan
sebagal sarana dalam menunjang proses penanaman pengetahuan
mitigasi bencana banjir, gempa bumi dan tsunami kepada siswa.
Manfaat Praktis
Dalam pendlitiar T .j uga terdapéi manfaat praktis, sebagai berikut:

a ngi/éi;Na
/ Memperoleh pengetahuan dan pengel\é‘mgn belgar tentang
pendidikan kebencanaan menggunakan media bil‘Jku saku sebagal
sarana dalam menunjang siswa pada pelajarén kebencanaan.
Siswa mendapat gambaran menganai cara_fé:ara yang harus
dilakukan pada saat sebelum terjadi bencana,___,:éat terjadi bencana

dan paska terjadi bencana. |

b. Bégi_&\Guru |
Penelltlanlnl ﬂTharapkandapat menambah pengetahuan,
wawasan serta dapat digunakan sebagal sarana untuk menambah
ilmu, bagaimana bentuk, cara menghadapi, mengatas dan
menyelesalkan masalah siswa yang berkaitan dengan minat
belgjar. Dan dapat digunakan sebagal bahan gar yang menarik

karena dikonstektualisasikan dengan kondisi nyata, lebih lagi
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sudah diintegrasikan dalam model pembelgaran berdasarkan
kearifan lokal.

c. Bagi Sekolah

Sebagal pertimbangan untuk meningkatkan minat belgjar

pserta didik terhadap penanaman pendidikan mitigas bencana
supaya peserta didik lebih tertarik untuk mempelgari dan untuk
meningkatkan has_i_l _bela’gr mengenai mitigasi bencana.

d. Bagi Pendliti

1/)/i\//’|/éngembangkan wawasan dan Eéhge\tahuan yang berkaitan
dengan pengembangan media Buku Sakudalam penenaman

.‘ pengetahuan pendidikan kebencanaan, khdsusnya bencana
banjir, gempa bumi dan tsunami. .

2) Menambah pengetahuan bahwa media yaﬁg dikembangkan
dapat memberikan dampak positif bagi__..’:proses penanaman
pendidikan mitigas bencana, khuwéwya bencana banjir,

.V...-.‘__gempa buni dan tsunami i sekolah.
H. Asumsi dan Ké{éfb'étasah-ngembéhgén
1. Asums
Berdasarkan rumusan masal ah yang telah diuraikan sebelumnya,
terdapat beberapa asumsi yang menjadi titik ukur pengembangan buku
saku sabagai penanaman pendidikan mitgasi bencana berbasis kearifan

lokal, antaralain:
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a Media pembelgaran buku saku berbasis budaya lokal bisa
menumbuhkan minat belgar siswa pada pendidikan mitigasi
bencana dengan penyampaian materi menggunakan media
pembelgaran.

b. Media buku saku berbasis budaya lokal dapat memotivas siswa
daam membaca dan mengambil informas seputar materi
kebencanaan.

c. Belum q(janyé; .ﬂ.media pembelajaran yang disesuaikan dengan
ke}avi‘féa lokal di sekolah yang menunj\e‘tﬁg si\sNa dalam penanaman

_,.r’bendidi kan mitigasi bencana. “

d Media pembelgjaran buku saku berbasis keaﬂfan lokal pada

| penanaman pendidikan mitigasi bencana akan l;:membantu guru

dalam meningkatkan pengetahuan pendidikan __léebencanaan pada
S|swa yang dapat membantu siswa dalam ___.éituasi dan kondisi
tertentu
2. Keterbé’tap Pengembangan

a Materi Pengembangan* e
Materi yang digunakan dalam media pembelgjaran buku saku
berbasis kearifan lokal ini yaitu hanya terbatas pada materi
pendidikan mitigasi bencana banjir, gempa bumi dan tsunami.

b. Model Pengembangan
Model yang akan dikembangkan pada media buku saku yaitu sama

dengan model buku saku pramuka akan tetapi isi dan tampilan di
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sesuikan dengan budaya, kebutuhan, serta tidak melupakan tujuan
dari mediatersebut yaitu tentang pendidikan mitigasi bencana
yangmenarik dan tidak membebani siswa dalam mempelgarinya.
Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan pemahan persepsi, beberapa istilah
penting dalam pelaksanaan pengembangan ini didefinisikan sebagai
berikut:
1. Pengembang_an o~
/Peﬁéémbangan merupakan suatu pros% yang digunakan dalam
rpeﬁgembangkan dan memvalidasi suatu produk pendldl kan yang telah
I;':\da sebelumnya menuju learah perbaikan. Prc;l‘duk yang kan
dl kembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah meﬁiapembelajaran.
2, I\."lllediaPembeIa'aran
| Media pembelgaran adalah alat bantu ygﬁg digunakan guru
dalam menyampaikan materi gar yang berfun_géi untuk memotivasi,
dan mé’aqgsang siswadalam proses belgjar menga; ar.
3. Buku Saku -M'i'tig'a;q:”sencma-

Dimaknai sebagal buku berukuran kecil yang dapat disimpan
dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana. Didalam buku tersebut
termuat isi mengenai pendidikan seputar kebencanaan.

4. Kemenarikan Media
Kemenarikan media pembelgjan ini adalah terlihat dari isi dan

bacaan yang telah disuaikan dengan kehidupan usia sekolah dasar
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kelas tinggi serta pada media buku saku penanaman pendidikan
mitigasi bencana ini di kemas dengan kearifan lokal dan disesuaikan

dengan budaya yang melekat pada lingkungan sekitar.

. Vadlidas Media

Validasi media merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk
menguiji kevalidan dari produk yang dibuat melaui tes. Validasi media
juga digunakan untuk _membq_kti kan apakah media yang dibuat dapat
membantu dan digunakan oIehnb'ér"éi guru dan siswa. Validas media
pada /periéi'iftian ini dilakukan dengan memBi kan angket kepada ahli

meéiia, ahli materi dan ahli pembelgjaran yang ber\kai_‘tan.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Mitigasi Bencana
a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan
kepribadian manu'_s_ia..,.bai___k dibidang rohani maupun dibidang
jasmani. 'A.dajﬁ;cﬂ]é beberapa ahll "'me_ngatakan pendidikan itu adalah
su/atu"lbﬁroses perubahan sikap dan tlngkah laku seseorang atau
x‘,.f”sekelompok orang dalam pendewasaan meiélgi penggjaran dan
latihan. (Haryono, 2013: 41) menjelaskan bahwa!pnya pendidikan
| merupakan upaya memberikan dampak positif sjérta proses yang
membuat seseorang lebih dewasa, selain itu pe_r_-’i:didi kan berfungsi
.."".___untuk memberantas buta huruf, memberika_ﬁ keterampilan dan

Qd_(uatan mental. _

M enurut Triwiyanto (2014: 23-24), bendidikan adalah usaha
menaril;“ﬁjafu’di‘ ‘dalam "di'f'iﬂ'ﬁméﬁ-usia dengan tujuan untuk
memberikan pengalaman belgar yang terprogram, hal tersebut
dapat berupa pendidikan formal, nonforma dan informa di
sekolah serta di luar sekolah. Upaya tersebut dilaksanakan agar
dapat mengoptimalisasikan kemampuan seseorang dikemudian
hari, guna orang tersebut dapat memainkan peranan hidup secara

tepat.

18



19

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat, maju
dan mundurnya kuliatas masyarakat sangat bergantung pada
pendidikan. Seperti yang dikatakan Harahap dan Poarkatda,
pendidikan adalah usaha yang secara senggja dari orang tua yang
selau diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari
segala perbuatanya (Muhibbin, 2015: 5). yang dimaksud orang tua
tersebut adalah orang.tua anak itu atau orang yang mempunyai
ke\Nq'iba_r'\,.untuﬂkﬂ h1endidik, Qébér‘tia guru, pendeta, dan seorang kiai.
Pgndldlkan akan memberikan darnpalzbt)sit_if bagi generas muda
dan juga pendidikan akan menyiapkan ga{érag yang baik dan
bagus bagi negaranya. Dengan demikian k‘l‘pendidik harus
membutuhkan = keuletan dan  kesabaran ;Slidalam proses
mengajarnya. Lebih lanjut, Ki Hajar Dewanta}a sebagal bapak
.."".___pendidi kan Nasional Indonesia berpendapat pgﬁdidikan merupakan
suatu tuntutan didalam hidup tumbuhnya' anak-anak, adapun
makSUd dari pendidikan yaitu menuntqp ":segala kodrat yang ada
pada anakanak tersebut agar mereka Aapat mencapai keselamatan
dan kebahagiaan (Haryanto, 2012: 84).

Pengertian pendidikan tersebut, dapat dilihat dari sudut
pandang psikologis maupun titik sudut pandang sosiologis.
Terdapat banyak pengertian maupun definis yang membahas
mengenal pendidikan, tergantung melihat pendidikan dari sudut

yang mana. Akan tetapi, dalam intisari konsep pendidikan
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mengarah pada satu tujuan yaitu suatu upaya yang dijadikan proses
dalam membina diri seseorang maupun masyarakat secara umum
supaya dapat menjembatani langkah-langkah dalam menjaani
kehidupan. Melaui pendidikan manusia bisa meraih kehidupan
yang diimpikan, yaitu menikmati kehidupan yang dilandasi
pengetahuan dan hidup sejahtera berkat pengetahuan yang dimiliki.
Semua kebutuhan __terpeng_hi dengan munculnya ide kreatif dan
inovatif yang Nlhanya di&épét .. dengan  proses mengenyam
pe/ndi'a'i"i{an. ~_
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidi ké\‘n._“merupakan modal
yang sangat penting dalam menjaani kehidupa%u bermasyarakat.
Melalui pendidikan, dapat diperoleh banyak pe(;ilgetahuan seperti
pengetahuan tentang moral, agama, kedisi pIinan,__-";JIan masih banyak
| agi yang lainya Pendidikan di Indonasiq,‘: dilakukan dengan
S'epgembangan pikiran, sebagian besar pros_es" tersebut dilakukan di
%k;jl-ah-%kolah dan di perguruan ti nggiﬁ_mjelalui bidang studi yang
di pelajari dengan Gara pemecahan sodl-soal, pemecehan berbagai
masalah, menganalisis sesuatu dan menyimpulkanya.
. Pengertian Mitigasi Bencana
1) Pengertian Mitigasi
Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi
resiko bencana, balk melaui pembangunan fisk maupun

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
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ancaman bencana (Pasa 1 ayat 6 PP No 21 Tahun 2008)
Mitigasi adalah serangkaian upaya melaui tindakan untuk
mengurangi dampak dari suatu kejadian. Mitigasi dilakukan
sebelum suatu kejadian itu terjadi, termasuk kesiapan dan
tindakan-tindakan pengurangan resiko.

2) Pengertian Bencana

Undang-u_ndang___Nomor 24 Tahun 2007 mendefinisikan

Benqana adalah perist.ilv.\'/.éi"“atau rangkaian peristiwa yang

/zniéégancam dan menganggu kéﬁi‘dupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan bak oleh i‘\ak;or alam dan non
aam maupun faktor manusia yang dapafl‘ mengakibatkan
timbulnya korban jiwa, kerusakan Iingkungaﬁ, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis. Bencana alam adalah bencana
yang diakibatkan oleh serangkain peristiwg"gejalaalam anatara

lain berupa gempa bumi, tsunami, ggﬁung meletus, banjir,
.‘kgkeringan, angin topan, dan tanar‘),_,xl'éngsor (Undang-undang
NOI;I.‘.I.(I)}’“ 24 'TeihUn“2007)'."Bé'h'c'ar-1.é dapat disimpulkan sebagai
suatu yang merugikan yang dapat terjadi karena ulah manusia
atau peristiva adam, serta bencana dapat menyebabkan
kerugian material maupun korban jiwa.

3) Macam-macam Bencana

(BPBD, 2018) mengelompokkan bencana berdasarkan

sumbernya menjadi 3 kelompok, yaitu:
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a) Bencana Geologi, antara lain letusan gunung api, gempa
bumi/tsunami, dan longsor atau gerakan tanah.

b) Bencana Hidrometerologi, antara lain banjir, banjir
bandang, badai/angin topan, kekeringan, air laut pasang,
kebakaran hutan.

c) BencanaBiologi, antaralain epidemi, dan penyakit hewan
atau tanaman....

4) Penggr,tian'i\)iitigasi Bencana .

Y, Mitigas. - bencana adalah \\ééar]gkaian upaya untuk

/ mengurangi risiko bencana, baik mdalu}\“pgrnbangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemaméuan menghadapi

ancaman bencana (Pasal 1 ayat 6 PP No.;:21 Tahun 2008

Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan I_Bfencana). Bencana
sendiri adalah peristiwa atau rangkai__ah peristiwva yang
mengancam dan mengganggu kehidupah serta penghidupan
."r'ngsyarakat. Bencana bisa dlsebabkan oleh faktor aam, non
auarﬁ"""r'h'éursuﬁ ~faKtor manusia. seh ngga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana dapat
berupa kebakaran, tsunami,gempa bumi, letusan gunung api,
banjir, longsor, bada tropis, dan lainnya. Lebih lanjut (UU
Nomor 24 Tahun 2007), mengatakan bahwa pengertian

mitigass dapat didefiniskan serangkaian upaya untuk
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mengurangi resiko bencana, balk melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana

Secara umum pengertian mitigasi adalah usaha untuk
mengurangi korban dan kerugian yang mungkin timbul, maka
titik berat perlu diberikan pada tahap sebelum terjadinya
bencana, yaitu _kegi.atqn penjinakan /peredaman yang dikenal
dengan i Iah Mitigas.i..m "'IVIit_igasi pada prinsipnya harus
diiél%ukan untuk segala jenis benééﬁ”a,\ baik yang termasuk ke
dadam bencana adam (natural disaste}\)\._xmaupun bencana
sebagai akibat dari perbuatan manusia(man-n%de disaster).
Metode Mitigas Bencana |

Bencana adalah hasil dari munculnya kej adian luar biasa

(hazard) pada komunitas yang rentan (\(ﬂlnerable) sehingga

masyarakat tidak dapat mengatas ber‘bagai implikasi dari

Kejadian luar biasa tersebit Mangjemen bencana adalah ilmu

pengéiéhdah'yahg  mempelgjari Béncana dari berbagai aspek,
terutama resiko bencana dan bagaimana menghindari resiko
bencana (Nurjanah, 2013: 10). Pada dasarnya mangemen
bencana berupaya untuk menghindarkan masyarakat dari
bencana baik dengan mengurangi kemungkinan munculnya
hazard maupun mengatas kerentanan. (BPBD Kabupaten

Klaten 2014) terdapat lima model manajemen bencana yaitu:
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Disaster management continuum model.

Model ini mungkin merupakan model yang paling popular
karena terdiri dari tahap-tahap yang jelas sehingga lebih
mudah  diimplementasikan. Tahap-tahap mangemen
bencana di dalam model ini meliputi emergency, relief,
rehabilitation, reconstruction, mitigation, preparedness,
dan early warnlng

Predurlng post dlsaster model

/'lModeI manajemen bencana ini membagl tahap kegiatan di

sekitar bencana. Terdapat kegiatankegjatan yang perlu
dilakukan sebelum bencana, selama benclfana terjadi, dan
setelah bencana. Model ini seringkali digébungkan dengan
disaster management continuum mode!. |
Contract-expand model.

Model ini berasumsi bahwa seluruh --fahap-tahap yang ada

pada manajemen bencana (emergency relief, rehabilitation,

reconstructlon mltlgatlon, preparedness, dan early
warning) semestinya tetap dilaksanakan pada daerah yang
rawan bencana. Perbedaan pada kondisi bencana dan tidak
bencana adalah pada saat bencana tahap tertentu lebih
dikembangkan (emergency dan relief) sementara tahap yang
lain seperti rehabilitation, reconstruction, dan mitigation

kurang ditekankan.
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d) The crunch and release model.

Mangemen bencana ini menekankan upaya mengurangi
kerentanan untuk mengatasi bencana. Bila masyarakat tidak
rentan maka bencana akan juga kecil kemungkinannya
terjadi meski hazard tetap terjadi.

Disaster risk reduction framework.

Model ini menekankan upaya mangemen bencana pada

identifikasi risiko bencania.baik dalam bentuk kerentanan

“maupun hazard dan mengembangkan kapasitas untuk

mengurangi risiko tersebut, Pendekatan lain  adalah
lingkaran manajemen bencana (disaster m%magement cycle)
yang terdiri dari dua kegiatan besar. Pertama adalah
sebelum terjadinya bencana (pre event) dan kedua adalah
setelah terjadinya bencana (post even___t):. Kegiatan setelah

terjadinya  bencana -~ dapat ’ berupa  disaster

response/emergency response (ta’iggap bencana) ataupun

di;hétéf""ir’eCO\ﬁyT“Kégiéiéﬁ yang dilakukan sebelum
terjadinya bencana dapat berupa disaster preparedness
(kesiapsiagaan menghadapi  bencana) dan disaster
mitigation (mengurangi dampak bencana). Ada juga yang
menyebut istilah disaster reduction, sebagai perpaduan dari

disaster mitigation dan disaster preparedness.
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Berdasarkan ha tersebut dapat disimpulkan bahwa
manag emen terhadap bencana sangat perlu dilakukan serta
pada mangeman bencana terdapat model-model
penanganan yang telah disesuaikan dengan keadaan dan
situasi. Sehingga diharapkan dengan adanya mangemen
bencana dapat mengurangi kerugian baik nyawa maupun
hartabenda o

c. Tujuan Mltlgas Bencana ‘
Bakornas PBP (2002: 08) menjel‘askan tujuan utama dari
,,.r’mltlgas bencana adal ah: ‘

1) Mengurangi risiko/dampak yang ditimbulkz;l{n oleh bencana
khususunya bagi penduduk, seperti korban l;:jiwa (kematian),
kerugian ekonomi (economy cost) dan keru_s?;kan sumber daya
aam. |

2) Sebagai landasan (pedoman) untuk peren'éanaan pembangunan.

3) ."Menlngkatkan pengetahuan masyarakat (public awareness)
dalam menghadapl serta mengurangl dampak/risiko bencana,
sehingga masyarakat dapat hidup dan bekerja dengan aman
(safe).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama mitigasi bencana adalah untuk mempersiapkan masyarakat

yang tanggap dan memahami pengetahuan mengenai mitigasi



27

bencana sehingga dengan hal itu diharapkan dapat mengurangi
kerugian yang disebabkan oleh situas tersebut.
2. Budaya L okal
a. Pengertian Budaya
Budaya secara etimologi dapat berupa jama’ yakni menjadi
kebudayaan. Kataini berasal dari bahasa sansekerta budhayah yang
merupakan bentuk_jama’_ _(__Jlari budi yang berarti akal, atau segala
sesuatu '_,yang"“ ...berhubungéﬁ..."'dengan aka pikiran manusia
K;budayaan merupakan semua hasil C|pta, rasa dan karsa manusia
/dalam hidup bermasyarakat. Dalam ati luas, kebudayaan
‘. merupakan segala sesuatu di muka bumi ini yanb keberadaannya
diciptakan oleh manusia. Demikian juga denganl;:istilah lain yang
mempunyai makna sama yakni kultur yang bérasﬁl dari bahasa
..._,_____Iatin “colere” yang berarti mengerjakan atau ____r'ﬁengolah, sehingga
I}u__l_tur atau budaya disini dapat diartikan s__ebagai segala tindakan
maﬁugia untuk mengolah atau mengerjlgk'én sesuatu (Herminanto
dan Wi.ﬁér..ri'd,"'ZO'lI:‘Sgr e
Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan budaya dalam
dua pandangan yakni : hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal
budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat, dan
jika menggunakan pendekatan antropologi yaitu keseluruhan

pengetahuan manusia sebagar makhluk sosial yang digunakan
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untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan menjadi
pedoman tingkah lakunya.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh
pengertian bahwa budaya adalah suatu sitem pengetahuan yang
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam sehari-hari bersifat abstrak. Sedangkan
perwujudannya |alah berupa perilaku, dan benda-benda yang
bersifat nyata yaknl pola prllaku bahasa, organisas sosid, religi,

dan lain-lain. - Kesemuannya dltUnjuk untuk membantu

,.f’manusi adalam melangsungkan kehidupan bermqfsyarakatnya_

Pengertian Budaya Lokal ‘

Menurut (Abidin, 2014) menjelaskan pengertian budaya

| lokal 'sebagai berikut:

"".__1) Superculture, kebudayaan - yang berl_aku bagi  seluruh

. masyarakat, contohnya kebudayaan nasi_ohal.

2) .""G:ylture, lebih khusus, misalnya bergéérkan golongan e tnis,
profaa , wilayah atal daér'éh;"éént-éhnya budaya Sunda.

3) Subculture, merupakan kebudayaan khusus dalam sebuah
culture, tetapi tidak bertentangan dengan kebudayaan
induknya, contohnya budaya gotong royong.

4) Counter-culture, tingkatannya sama dengan subculture, yaitu

bagian turunan dari culture, tetapi counter-culture ini
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bertentangan dengan kebudayaan induknya, contohnya budaya
individualism (Abidin, 2014: 167)

Berdasarkan skema sosia budaya yang ada di Indonesia,
yang terdiri atas masyarakat yang bersifat magjemuk dalam struktur
sosial, budaya dan ekonomi, budaya lokal berada pada tingkat
culture. Hal ini jikadilihat dari struktur dan tingkatannya.

Abidin (2014:___168_)___mengatakan bahwa dilihat dari sifat
maj emuk masyarakat Indoné.'”é;"‘ada‘s golongan kebudayaan yang
m/asmgmas ng mempunyai corak sen;:I‘i\r‘i‘;\yaitu: kebudayaan suku
/bangsalkebudayaan  daerah,  kebudayaan - umum lokdl  dan
kebudayaan nasional. Kebudayaan suku bangs%, artinya sama
dengan budaya loka atau budaya daerah, sedanékan kebudayaan
umum lokal bergantung pada aspek ruang, biaéanya pada ruang

.""-___perkotaa” ketika berbagal budaya lokal atau daerah yang dibawa

oleh setigp pendatang. Akan tetapi, ada __btjdaya dominan yang
berk‘e_mbang, yaitu budaya lokal yanglf_,aaa di kota atau tempat
tersebu.t-,””ééd'é\hgkén‘ l@budayaéh”haéénal adalah akumulasi dari
budaya daerah.

Menurut Ismail (2011: 43), yang dimaksud budaya lokal
adalah semua ide, aktivitas dan hasil aktivitas manusia dalam suatu
kelompok masyarakat di lokas tertentu. Budaya lokal tersebut
secara aktual masih tumbuh dan berkembang dalam masyarakat

serta disepakati dan dijadikan pedoman bersama. Dengan demikian



30

sumber budaya lokal bukan hanya berupa nilai, aktivitas dan hasil

aktivitas tradisional atau warisan nenek moyang masyarakat

setempat, namun juga semua komponen atau unsur budaya yang

berlaku dalam masyarakat serta menjadi ciri khas dan hanya

berkembang dalam masyarakat tertentu.

c. Bentuk Budaya Lokal

Wujud kebud_ay_aan_ gdalah rangkaian tindakan dan aktivitas

manusia yang 'Berpola(AIfan, .2"'0'13.; 88). Menurut J.J. Hoenigman,

wﬂud" kebudayaan dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu

gaga%\n aktivitas, dan artefak.

)

Gagasan (Wujud Ideal) adalah kumpulan idé, gagasan, nilai,
norma, peraturan, dan sebagainya yang sifat‘,"nya abstrak serta
tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini

terletak dalam pemikiran warga masyarakét. Jika masyarakat

menyatakan gagasannya dalam bentu_k" tulisan, lokasi dari

2)

kebudayaan ideal itu berada pada karangan dan buku-buku

hasil karya parapentilis warga masyarakat tersebt

Aktivitas (Tindakan) adalah wujud kebudayaan berupa
tindakan berpola dari manusia. Wujud ini disebut sistem sosial.
Sistem sosial terdiri atas aktivitas manusia yang saling
berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan
manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan

pada adat dan tata kelakuan. Kebudayaan ini bersifat konkret,



3)

31

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat diamati dan
didokumentasikan.

Artefak (Karya) adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa
hasil dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam
masyarakat berupa benda-benda atau hal-ha yang dapat
diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling konkret
di antaraketi ga_vyuj.ud__kebudayaan (Abidin, 2014: 73-74).

BerQasarkan wujudnya, IBUday‘a memiliki beberapa elemen

at?u ’kbmponen, sebagaimana disebutkéﬁ‘seorang ahli antropologi,

/Cateora (dalam Abidin, 2014: 79-80), sebagai berikut:

)

Kebudayaan material, mengacu pada I‘semua ciptaan
masyarakat yang konkret, termasuk temuan yhg dihasilkan dari
penggalian arkeologi: mangkuk tanah liat, _‘berhia&an, senjata,

dan sebagainya. Kebudayaan materiel jug__é mencakup barang-

barang teknologi modern, seperti teIe__Visi, pesawat terbang,

2)

3)

‘"St_adion olahraga, pakaian, gedung thcakar langit, dan mesin

Cucl.
Kebudayaan nonmaterial, yaitu ciptaan abstrak yang
diwariskan dari generasi ke generasi, misalnya mitos, dongeng,
ceritarakyat, lagu, dan tarian tradisional.

Lembaga sosial, yang mewadahi aktivitas kebudayaan semakin

mengukuhkan eksisten wujud dan komponen kebudayaan yang
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riill dan menyimbolkan kesatuan sosial, misalnya lembaga
kesenian tradisional .

Sistem kepercayaan, merupakan bagian dari komponen
kebudayaan, sebagaimana keberagaman masyarakat. Dari
sistem kepercayaan yang berbeda, lahirlah bentuk-bentuk seni
yang luar biasa dari beragam tempat ibadah, seperti masjid,
gergja, pura, \_/\_/i_hara,___dan sebagainya. Ilam membuat seni

kaligrafi yang menyi ratka.h"'“'eﬁt_et‘ika luar biasa sebagai wujud

k’ébudayaan.
V4

5) Estetika, berhubungan dengan seni dan kéenian, musik, cerita,

dongeng, hikayat, drama, dan tari-tarian, y%;\ng berlaku dan
berkembang dalam masyarakat. Indonesia misalnya, setiap
masyarakat memiliki nilai estetika sendiri.:_:-"NiIai estetika ini

perlu dipahami dalan segala peran agar pesan yang

disampaikan dapat mencapal tujuan d__ehgan efektif. Estetika

"Se&bagai komponen  kebudayaan h_ar"us dikembangkan dan

dijaga sebaik mngkin. misalnya kebudayaan membtik, tarian
reog Ponorogo, jaipongan, tari piring, tari pendet, ronggeng,
kuda lumping, gotong singa, seni calung, angklung, gemelan,
dan sebagainya, yang semakin dilupakan oleh bangsanya
sendiri, sementara bangsa asing semakin pandai menguasai alat

seni dan tarian tersebut.
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6) Bahasa, merupakan dat pengantar dalam berkomunikas.
Tanpa bahasa, manusia mengalami kesulitan mengembangkan
kebudayaan. Bahasa terdiri atas bunyi dan huruf, sehingga
bahasa dapat dipelgjari dari berbaga sisi, baik dari huruf dan
aturan penulisannya maupun dari  bunyi dan aturan
pengucapannya.

d. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Budaya Lokal
N|Ia| budaya merupakan konsep abstrak mengenai masalah
be/&r dan bersifat umum yang aangat pentl ng serta bernilai bagi
,,.f’kehidupan masyarakat. Nilai budaya itu mer‘ljgdi acuan tingkah
laku sebagian besar anggota masyarakat yang ber%ngkutan, berada
daam alam pikiran mereka dan sulit untuk di.,{erangkan secara
rasional. Nilai budaya bersifat langgeng, tida__bé mudah berubah
.."".__ataupun tergantikan dengan nilai budaya y_aﬁg lain (Bahardur,

2018 145-160).

Berda&arkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
nila budaya adalah sebagai konsepsu umum yang terorganisasi,
mempengaruhi  perilaku yang berhubungan dengan aam,
kedudukan manusia dengan alam, hubungan manusia dengan hal
yang diinginkan dan hal yang tidak diinginkan, yang berkaitan
dengan lingkungan dan sesama manusia. Begitupun nilai-nilai
budaya yang terdapat dilingkungan sekolah sangat mempengaruhi

terhadap guru dan siswa itu sendiri seperti budaya disiplin dimana



para siswa sering terlambat datang ke sekolah meskipun sudah ada
aturan atau tatatertib yang berlaku di Sekolah.
3. Pengembangan Buku Saku Penanaman Pendidikan Mitigas
Bencana Berbasis Budaya L okal
a. Model-model Pengembangan
Daam penelitian dan pengembangan terdapat beberapa
model pendlitian. I\_/_Ienuru_t___(Fahrudy, 2019: 18-19) menyebutkan
beberapa_tmodéi. ..|.o.enel itian pé.r.l.gémba‘ngan, diantaranya:
1)/ /Ivilt")'del Kemp |
Model kemp merupakan suatu’, lingkaran yang
berkelanjutan dimana setiap Iangkahnyé‘ berhubungan
| langsung dengan aktivitas revis. Pengefﬁbangan dapat
dimulai dari manapun namun karena bias__ahya dari tujuan,
| maka sebai knya pengembangan dimulai da__;r'i tujuan.
2) _‘Model Dick & Carey
" Modd Dick & Carey diset{gut": juga model ADDIE,
merupakansmgkaténdanAnalyss Design, Development or
Production, Implementation or Deliveryand Evalution. Model
ADDIE ini lebih lengkap daripada model 4D, karena model
ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model, setrategi pembelgaran,

metode pembelgaran, media dan bahan gjar. Model ADDIE
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dikembangkan oleh Dick & Carey (1996) untuk merancang
sistem pembel gjaran.
Model Borg and Gall

Model penelitian pengembangan yang muncul sebagai
setrategi  dan  bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Selain untuk mengambangkan dan memvalidas
hasil pendidi ka_n,__Ree_e_;arch and Development juga bertujuan
untuk meﬁéhukm peﬁéétéhuan-pengetahuan baru melalui

basic research.

/4 Model 4D

Modéd ini terdiri dari 4 tahap pengémbangan yaitu
Define  (Mendefisikan),  Design (Meranq'éng), Develop
(Pengembangan), dan Dessiminate (Penyebaf;aln).

a)  Define (Mendefinisikan)

Tujuan tahap ini adalah menetapka_l_n" dan mendefinisikan

syarat-syarat pembelgjaran. Dalam menentukan dan

.r.ﬁéhétépk’aﬁ Waratiéyérétﬂ'pémbelajaran diawali dengan
analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu:
Andlisis ujung depan, Anadlisis siswa, Andlisis tugas,

Analisis konsep, Perumusan tujuan pembelgjaran.
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b) Design (Merancang)

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototype

perangkat pembelgaran. Tahap ini terdiri dari tiga

langkah, yaitu:

(1) Penyusunan tes acuan pokok, merupakan langkah
awal yang menghubungkan antara tahap Define dan
tahap Daagn

(2. Pemlllhan medlayang sesuai  tujuan, untuk

// menyampaikan materi pelajgr”an.\

(3 Penilihan format. Dalam pemilihan format dilakukan
dengan mengkaji format-format peran;é]kat yang sudah
ada dan yang sudah dikembangkan d| negara-negara
lain yang lebih maju.

c) Develop (Pengembangan) _

Tujuan tahap ini adalah untuk meﬁghasilkan perangkat
pembelgjaran yang yang sudah direvis berdasarkan
masukan dari parapakar, 't'éhéé ini meliputi:

(1) Validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan
revis

(2) Simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana
pelgaran

(3) Uji cobaterbatas dengan siswa yang sesungguhnya.
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d) Disseminate (Penyebaran)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya
di kelaslain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan
lain adalah menguji evektivitas penggunaan perangkat di
dalam KBM.
b. Buku Saku |
1) Peng{(_—;-r,tian'é.ﬁku Saku ‘

L e D dimekd sebagéi \b”ukq berukuran kecil yang
dapat disimpan dalam saku dan mudah dib@Na kemana-mana
(KBBI, 1990). Menurut (Eliana, 2012: 162;‘232) buku saku
merupakan buku dengan ukuran kecil seukurlén saku sehingga
efektif untuk dibawa keman-mana dan dapat__-’fdibaca kapan sgja
pada saat dibutuhkan. Buku saku juga dapét diartikan sebagai

buku dengan ukurannya yang kecil, ri ngén, dan bisa dismpan

d{%\ku sehingga praktis untuk dj‘péi\.)va kemana-mana, dan
kap.é.r.i”séj'é'bi'sﬂdilﬁaca:""""””-“

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa buku saku merupakan buku cetak nonteks pelgaran

yang berukuran kecil dan dapat dismpan disaku sehingga

mudah dibawa kemana sgja.
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2) Fungs Buku Saku

Penggunaan media buku saku pembelgaran mitigas

bencana dapat membantu meningkatkan pemahaman dan daya

serap siswa terhadap materi pelgaran yang dipelgari. Daya

guna dari media pembelgaran berdasarkan penyampaian dari

(Asnawir, 2002: 24) yaitu:

a)

d)

0.

9)

h)

)

Dapat mempe_rmudgh warga belgjar dalam belgar dan dapat

membantu para pengaj ar dal am proses pembel g aran.

"“Dapat memberi pembelgjaran éééara nyata sehingga yang

tidak jelas dapat dipahami. ‘

Memiliki daya tarik bagi warga belajaﬂ (proses belgar
mengajar berjalan dengan suasana yaﬁg menarik dan
menyenangkan) _ |

Segalaindera yang dimiliki warga bel ajar aktif.

Daya guna dalam menyampai kannya_rhenjadi mudah.
Membuat variasi pada penygjian bahan ataupun materi.
Méﬁuhgkmkan*p@ér’ta" didi k memilih kegiatan belgjar
sesuai dengan kemampuan bakat dan minatnya
Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara warga
belggar dengan pendidik, warga belgar dengan
lingkungannya.

Meminimalisir adanya verbalisme.

Menangani keterbatasan tempat.
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k) Pengunaan media secara baik bisa menumbuhkan semanget,
yang lesu menjadi gembira, proses pembelgar aktif.

[) Mudah dipahami dan tahan lama pada penyerapan pesan-
pesan atau informasi sehingga membekas dan tidak mudah
hilang.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa.,..me__qlia pembelgjaran buku saku memiliki
fungsi _ yaltu sebagai aat- yang mempermudah proses

/pé%ﬁelq’aran serta - dapat sebagal pendorong  untuk
menyampaikan informasi tanpa keterbata&e\n“ ruang dan waktu
yang akan menambah semangat belgjar serta pémbelq’aran yang
berlangsung menjadi lebih hidup.

Arsyad (2013: 140) menyatakan bah\(\;a media berperan
penting dalam proses belgar mengaj__,ér. Media adalah

pengembangan dari struktur pembelaj‘éran menjadi  dasar
i(‘epijakan pada  pemilihan, pemanfaatan ataupun
pengembangan ] Tvredia""bérﬁbél”ajaran mampu  membuat
peningkatan pada proses belgar dan diharapkan mampu
meningkatkan hasil belgar. Berkaitan dengan pernyataan
tersebut maka media pembelgaran yang akan pendliti buat
diharapkan dapat berfungs dan berperan dengan bak sesuai

tujuan dari penelitian ini.
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Karakteristik Buku Saku Penanaman Pendidikan Mitigas
Bencana Berbasis Kearifan Lokal .

Karakteristik buku berdasarkan hasil penelitian dari
Rahmawati & Pukam (2013: 162-163) menunjukan bahwa
buku saku mempunya ciri-ciri yang mampu mendorong
semangat belgar peserta didik dan menampilkan minat selama
kegiatan pembel_aj_aran___berlangwng. Peserta didik antusias dan
memperhat'iﬂ.kﬂén penyamp.);';\.i“ah“dari‘ pengajar sehingga pada akhir
keglatan belgjar semua peserta di‘d\i‘k\\mampu menjawab soa
yang diujikan. Penyampaian materi dapat\di.;eri ma dan mampu
dipahami secara bak jika setigp pese&a didik dapat
membangun pemikirannya dalam mengelola: pengetahuannya
yang telah ditangkap saat proses pembelajarqf;.

Fungss Buku Saku Penanaman Pendidikah Mitigas Bencana

_ Berbasis Budaya Lokal

Buku saku penanaman pendel.kan mitigasi bencana
adalah bahan gar untuk warga belajar yang berbentuk media
cetaak. (Indriana, 2011: 64) mengungkapkan beberapa fungs
buku saku:

a) Is buku dapat menyampaikan informas kepada warga
belgar sesuai pada kebutuhan, daya tarik, dan memiliki

kecepatan yang berbeda.
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b) Praktis dibawa kemana sga sehingga dapat dipelgari
dimanapun.

c¢) Memiliki desain yang menarik dan lengkap dengan warna
serta gambar-gambar.

Buku saku mempunyai ciri-ciri yang tidak sama dengan
bahasan gar lain hal ini dapat dilihat dari ukuran dan
kepraktisan dalam.,..mgngunakan. Kecilnya ukuran buku saku
akan mefnudahkan wé}gé”“belqar mempelgjari is bacaan
/di'ff'iénapun dan kapanpun. WaIaQﬁUn ykurannya kecil, buku
| / saku - penanaman pendidikan mitigasi Bmcma mempunyai

materi yang lengkap yang tersedia ri ngkagln Supaya warga

| belgjar cepat mengerti isi materi. |
B. Kaji"an Teori Relevan _
1.:"“.__Penelitian yang dilakukan oleh Irine, dkk (2(510) yang berjudul
‘.:‘."P_gran Sekolah Dalam Pembelajaran Mit__i.gasi Bencana”. Hasil
penehtlan menunjukkan pada dasarnyq,x éisma dalam memaknai
bencan;djkru'p”'pb‘siﬁﬁ yaltu%bagal tantangan untuk belgjar
banyak dan sadar untuk mengelola lingkungan. Namun demikian
untuk menguatkan budaya PRB tidak cukup bersikap pasrah, tetapi
diperlukan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan upaya
konkret dalam mitigasi bencana secararasional.
2. Berikutnya, penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Asyari

& Silvia (2016) "Pengembangan Media Pembelgjran Buletin Buku
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Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu”, hasil dari penelitian
tersebut adalah kelayakan media pembelgjaran Buku Saku yang
telah dikembangkan menunjukan hasil yang sangat layak dengan
persentase 82% berdasarkan penilaian ahli materi tahap akhir paska
perbaikan, ahli design dengan persentase 79,4% dengan kriteria
layak, penilaian guru adalah 77,6% dengan kriteria layak dan yang
terakhir adalah hasil dari respon peserta didik yang menunjukan
persentase 80% dengan krlterla Iayak

. Penehtlan yang dilakukan Tunggul Luwung Llnuwar yang berjudul
Kearlfan Lokal Untuk Antisipasi Bencana‘\.._pongsor di Desa
Kutorojo, Kecamatan Kagen , Kabupaten Pekz;ll‘longan” (2018),
tujuan yang didapatkan adalah mengetahui bentﬁk kearifan lokal
yang berlangsung serta menganalisis makna__-’fyang terkandung
dalam kearifan lokal tersebut. Dengan mmg_gﬁnakan pendekatan
S'enelitian deskriptif  kualitatif, telah --"'mendapatkan hasil
bahwasanya kearifan lokal pada Iokas tersebut seperti rumah
Sembllan Iarangan menebang pohon perlindungan air telaga
pakis, perlindungan air sendang luhur, dan dusun terlarang.
Kerarifan tersebut mempunyai makna bahwasanya rumah
Sembilan berkaitan erat dengan bencana tanah longsor. Tujuan dari
tidak ada pembangunan rumah lebih dari 9 dimaksudkan agar
untuk meminimalisirkan beban tanah sehingga diharapkan dapat

mengurangi terjadinya tanah longsor, selanjutnya adalah tidak
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boleh menebang pohon di lokasi tersebut, maksud dari hal tersebut
adalah untuk menjaga kesimbangan lingkungan alam. Cara agar
pitutur leluhur dapat dilestarikan secara terus-menerus adalah
dengan cara melakukan sistem pewarisan lokal, yang akan
diturunkan kepada sesepuh desa yang kemudian disampaikan
kepada masyarakat.

4. Selanjutnya adalah___pene__a_l_itian yang dilakukan oleh Fakhriyani
(2011), yang Bé.rjudul“lmpl.é.r.ﬁéhtasi‘ Kebijakan Mitigasi Bencana
Gﬁmﬁé';:lan Tsunami Pemerintah Kotaﬁlsé‘dapg” Hasil penelitian ini

/menunjukkan  bahwa  Pemerintah  Kota\ Padang  dalam

.‘ melaksanakan implementasi kebijakan mitigaéf bencana baik
struktur dan non struktur masih menghadapi l;:banyak kendala

Dalam hal ini Bapak Wali Kota Padang yaitu __-i;auzi Bahar yang

aadar terhadap kekhawatiran dan kecema&an warganya untuk
;he_nghadapi bencana telah melakukan upayé dengan membangun
shei"te; dan  sosidlisas  sadar bgnééna Namun  dalam
pel akgﬁééhhya" “mitigas bencana i membutuhkan dana  dan
pelaksana yang tidak hanya berasal dari personil pemerintah yaitu

BPBD tetapi juga NGO dan LSM yang sadar bencana.

C. Kerangka Berpikir

Kondis geografis berbaga wilayah Indonesia yang rawan bencana
mendorong pemerintah merancang sistem Pengurangan Risiko Bencana di

Sektor Pendidikan. Konsep pengarusutamaan PRB dalam sistem



pendidikan adalah proses memasukkan berbagal pertimbangan PRB ke
dadam sistem pendidikan meliputi perluasan kerja dan hasil dari:
kebijakan, kerangka strategis, perencanaan, implementasi, setrukur
kelembagaan, sarana prasarana, implementasi pembelgjaran pada peserta
belgar; atau pun menyusun dan mengembangkan kegiatan-kegiatan
pencegahan, mitigas bencana dan kesigpsiagaan bencana di dalam
Lembaga pendidikan (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010 : 14). Hal
tersebut dldukung pula oleh UU Nomor 24 Tahun 2017 Tentang
Penanggulangan Bencana dan UU Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perllndungan Anak. “

‘. Masalahnya dalam lembaga pendidikan %kolah menengah atas,
pelak%\naan pembelgjaran mitigasi bencana masih meQQHMI beberapa
kend'alayaitu metode pembel gjaran kebencanaan yang mash konvensional
dengéh__ metode ceramah dan diskusi. Selain itu bahan gar yang terlalu
banyak teks sehingga susah dipahami serta kont"en bahan agar yang
digunakan kurang relevan dengan kondis geografls dan potensi bencana
wilayah. Oleh karena itu, diperfukan adanya inovas pembelgaran dengan
metode yang interaktif dan partisipatif dan didukung bahan gar yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Yaitu bahan gar yang melengkapi bahan
gar sebelumnya, singkat, jelas, dan kontekstualisasikan dengan
lingkungan tempat tinggal siswa. Kemudian bahan gar yang dapat
diintegrasikan dengan metode pembelgaran yang interaktif, partisipatif,

dan sesual dengan konteks materi.



45

Solus yang dihadirkan adalah pembelgjaran dengan metode yang
interaktif dan partisipatif berbantuan Buku Saku Mitigas Bencana
berbasis budaya lokal. Buku Saku Penanaman Pendidikan Mitigas
Bencana berbasis berbasis budaya lokal memuat materi penjelasan tentang
bencana, proses pemicu bencana, tanda-tanda utama terjadi bencana,
daerah rawan terjadi bencana, infografis kejadian bencana serta mitigas
dan upaya pengurangan ri_s_iko..,bepcana Mitigasi dan upaya pengurangan
risko bencana Qi,bagi"yr.ﬁenjadi tiga; .I.c')égian‘utama, bagian yang pertama
adalah se;belebum bencana, tahap kedua Saé‘[\\fel’\j?.\di bencana dan tahab
yang/kétiga adalah sesudah terjadi bencana. Buku Séku‘Mitigasi Bencana
jugg memuat informasi mengenai budaya lokal, bu&aya lokal yang
di péparkan adalah kethek ogleng. Tujuan dimuatnya bu;:JIaya lokal dalam
buklj-.l saku adalah untuk menambah informasi s_é:rta menanamkan
pengéf‘ahuan kepada siswa agar budaya lokal tetap asrldl kalangan generas
Denerusabang% Di bawah ini disgjikan bagan unt'Uk kerangka berpikir

dalam penéi‘i-tian ini
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Masalah :

v’ Kurangnya bahan gjar yang
sesuai dengan kondisi geografis
wilayah sekitar

v' Metode pembelgjaran
kebencanaan yang belum
dikembanakan

Fokus Pendlitian

Pengembangan buku saku
penanaman pendidikan mitigasi
bencana berbasis budaya |okal
bagi siswa sekolah dasar kelas
tinggi di pesisir pantai Pacitan

Teori Pendukung:

Teori Piaget

Belgjar adalah aktivitas anak bilaia
berinteraksi dengan lingkungan
sosial dan lingkungan fisiknya

Teori Ausubdl

Pembel gjaran bermakna apabila
dapat mengaitkan antar konsep

Teoti Vygostsky

Pembel g aran harus mengandung
banyak unsur psikologi pendidikan,
khususnya pokok bahasan
pendidikan dan budaya

Kajian Pendlitian Relevan:

Penelitian Siti irine, dkk (2020)
menyimpulkan bahwa respon
siswaterhadap pembejalaran

bencana sangat baik dan
merupakan sebuah tantangan
untuk belgjar banyak dan
mengelolalingkungan

Penelitian Fakhrian (2016)
menyimpulkan bahwa kelayakan
media pembelgjaran bulletin IPA

dalam bentuk buku saku yang
telah di kembangkan adalah
sangat layak

Sl

Mengembangkan media Buku Saku berbasis Budaya
Lokal sebagai penunjang penanaman pendidikan mitigasi
bencanabelgjar siswa kelas tinggi sekolah dasar.

Has| yang dihar apkan:

Siswadapat tertarik untuk belgar sehingga dapat mendorong siswa
dalam meningkatkan minat, pengetahuan dan pemahaman melalui
media buku saku serta dapat mengimplementasikan pendidikan
mitigasi bencana dalam kehidupan

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penéeliti

Berdasarkan kagjian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan

penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenal penelitian pengembangan yang akan dilakukan.

1.

Bagaimana penerapan pengembangan buku saku penanaman
pendidikan mitigasi bencana berbasis kearifan lokal pada kelas tinggi
sekolah dasar?

Bagaimana ,,efekﬁ()itas peng.é.r.ﬁbéngan buku saku penanaman
pend}:liKé'r/\/ mitigasi bencana berbasis kearlfan !okal pada kelas tinggi

sekolah dasar?
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METODE PENELITIAN

A. Mode Pengembangan
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode penelitian
dan pengembangan merupak_an m_etode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkaq dan fﬁénguji prod.l.ﬂ;'dal-am dunia pendidikan. Me nurut
(Sugiyon&xzbi& 407), metode pendlitian dan pengembangan (R&D)

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghaslkan produk
terténtu dan menguji keefektifan produk tersebut. ‘

‘I"‘-\. Penelitian pengembangan bertujuan untuk mengerﬁbangkan produk
baru."'-.latau menyempurnakan produk yang telah ada sebel umnya dengan
meml;e_rikan inovas yang disesuaikan dengan kebut___u:han siswa, kondisi
%kolahx'-maupun perkembangan IPTEK, sehi ng{ja dapat menambah
pengetahuan serta wawasan bagi siswa Penehtlan pengembangan ini
produk yang akan di kembangkan berupa medla pembelgaran yaitu buku
saku penanaman pendidikan mitigasi bencana berbasis budaya lokal bagi
siswa kelas tinggi sekolah dasar di pesisir pantai Pacitan.

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D ini merupakan model yang
dikembangkan oleh S. Thiagargan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I.

Semmel (1974: 5). Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama
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yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Model pengembangan
produk yang dikembangkan akan diuji kelayakan dengan validitas dan uji
coba produk pada beberapa ahli media dan ahli materi untuk mengetahui
sgauh mana kelayakan media pembelgaran yang dikembangkan oleh
peneliti.
. Prosedur Pengembangan___ o

Berda%\rkgn. penjelasan diaféé,"""'langkah-langkah penelitian dan
pengemb&ngéﬁ/ yang dilakukan ini diadapta;“dar! model research and
devel oprment model 4-D seperti Garmbar 3.1 berikuit inic.
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\4

Anaisis Awa Akhir

Pendefinisian

A 4

Anadlisis Siswa

A 4

Analisis Konsep Akhir

A\ 4

Analisis Tugas Akhir

A 4

Spesifikasi Tujuan

A 4

Penyusunan Tes

\ 4

Pemilihan Media

l

\ 4

Pemilihan Format

A 4

Rancangan Awal

A 4

Validasi Ahli

Pengembangan

v

A 4

Uji Pengembangan

Y

Uji Validas

Penyebaran

A 4

Pengemasan

A 4

Penyebaran dan Adopsi

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D
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Penelitian dan pengembangan ini menggunakan empat tahap
penelitian pengembangan Thiagargan (dalam Mukholifah, 2019: 54).
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk
menghasilkan produk tertentu ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian merupakan tahap yang digunakan dalam
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat kebutuhan pembelgaran
dengan melakukan observas awal kOﬂdISI sekolah Daam menentukan
kebutuha/n pembela;aran yang harus dlperhatlkan adalah kesesuaian
pembelq’aran dengan kurikulum, tahap perkembahgan peserta didik
meLpun keadaan sekolah saat di lapangan untuk kebutuhan produk yang
akan dikembangkan. Daam tahap ini dilakukan Ilma langkah yaitu
sebagal berikut:

a An__allssAwaI _
Anér-i__sjs awal ini dilakukan untuk mengetahui masalah dalam
penaném;;\n pengetahuan  pendidikan [,ni't:igasi bencana untuk
pengembar-m.éér'i"'r'hédi’a‘bWu‘ %\kumltlgas bencana Pada tahap ini
dimunculkan fakta-fakta permasalahan di lapangan dan alternatif
penyelesaian yang digunakan untuk mempermudah dalam
menentukan langkah awa dalam pengembangan media Buku Saku

Pendidikan Mitigasi Bencana.
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b. Analisis PesertaDidik
Anadisis peserta didik dilakukan untuk menganalisis karakteristik
peserta didik. Sehubungan dengan ha ini diperlukan untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan yang dialami peserta didik dalam
belgar, misalnya kemampuan siswa dalam menerima informas yang
hendak disampaikan, minat siswa terhadap media, maupun
pengalaman siswadal am ber_k__el ompok maupun individu.

C. AnalisisTugaS" N
Anali/si/s'iaggas ini bertujuan untuk mengi d‘léh‘tifi\kasi tugas-tugas pokok
yang dilakukan siswa. Analisis ini dilakukan ber&a.s_;arkan Kompetensi
I:Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berkait%n dengan materi
I'-,Iyang akan dikembangkan melalui media pembelaﬁaran yang akan
.'dli buat.

d. Anallss Konsep
Angl-i___sis konsep bertujuan untuk menjabar__kén fakta-fakta serta
mengia‘e_ptifikasi konsep-konsep yang terlgai't: dengan materi pokok.
Konsep—kcsﬁgéhHtér’éébut‘dis‘usuh"ééar;sistematis dan rinci yang
kemudian dicantumkan ke dalam media pembel gjaran.

e. Anaisis Tujuan Pembelgaran
Analisis tujuan pembelgaran dilakukan dengan menentukan indikator
pencapaian proses penanaman pengetahuan. Dengan menuliskan
tujuan penanaman pengetahuan, peneliti dapat mengetahui kgjian atau

informas apa yang dimunculkan dalam media, menentukan kisi-kisi
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soal, dan menentukan tingkat ketercapaian tujuan penanaman
pengetahuan.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancanagn ini  dilakukan setelah  memperoleh
permasalahan dari tahap pendefinisian. Tahap perancangan bertujuan
untuk merancang media Buku Saku Mitigasi Bencana yang sesuai dan
dapat digunakan. Tahap perancangan ini meliputi empat langkah yaitu
ceba g berikut:_-

a Peny/usunan Tes
Eeﬁyusunan tes instrumen dilakukan berdasarkéﬁxpenyuwnan tujuan
I:pembelq'aran yang menjadi tolak ukur kemampu;;\n peserta didik
I'-,Iberupa produk, proses, psikomotor selama dan l;:setelah kegiatan
berlangsung. |

b. F%r_nilihan Media
Pemrll han media dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan
media.‘giang sesuai dan relevan dengan kebq}_tuhan pesertadidik. Media
dipilih unuk menyesiaikan andisis ssma, andlisis konsep dan andlisis
tugas, serta karakteristik pengguna. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
mencapa kompetens inti dan kompetensi dasar yang diinginkan.

c. Pemilihan Format
Pemilihan format dilakukan untuk menentukan langkah awal dalam
menentukan media pembelgaran yang sesuai dengan materi

pembelgjaran. Pemilihan format dalam pengembangan dimaksudkan



dengan mendesain Buku Saku Mitigasi Bencana, yang meliputi desain
ukuran, warna, gambar, dan isi.

d. Desain Awal
Desain awa merupakan rancangan media Buku Saku Mitigas
Bencana yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan
oleh dosen pembimbing. Dari masukan dosen pembimbing tersebut
akan digunakan p_en_elri,ti_ untuk memperbaiki media yang
dikembangk_an sebelum dilaku.ll{ér'i""'proses produks atau pembuatan
medi/atx'kémudian melakukan revisi setelah mendapatkan saran
perbalkan Rancangan ini yang kemudian akan dilakukan tahap
‘valldas ‘

3. Tahap Pengembangan (Devel op)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghaslkan media
yang 'sudah direvisi berdasarkan masukan dan &aran ahli dan uji coba
kepada peserta didik. Terdapat tiga langkah dalam tahapan ini yaitu
sebagai benkut
a Vaidasi AR

Vdidas ahli ini bertujuan untuk melakukan validasi materi pada

pendidikan mitigasi bencana sebelum dilakukannya uji coba produk

dan hasil dari validas tersebut akan digunakan untuk melakukan
revisi pada produk awal. Media Buku Saku Mitigasi Bencana yang te
lah disusun, kemudian akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen

ahli media utuk mengetahui kelayakan penerapan dari media tersebut.
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Hasil dari validasi ini akan digunakan sebagal bahan perbaikan untuk
kesempurnaan media Buku Saku Mitigas Bencana yang
dikembangkan. Setelah Draft | divalidasi dan direvis maka dihasilkan
Draft 1l yang akan diujikan kepada siswa dalam tahap uji coba
|lapangan terbatas.

b. Uji Pengembangan
Pengujian pengemban_gan.,..d_il_akukan dengan mengujicobakan produk
kepada wbj_ek . yang sesungguhnya (siswa kelas tinggi SD) untuk
mene/ntrjk;n bagian-bagian yang perlu diIéRlean perbaikan. Perbaikan
produk dilakukan sesuai reaksi, komentar, dan \saran dari subjek.
‘ Dalam pengujian ini, pelaksanaan tes, merevis, dan tes ulang
I'-,Idlanjurkan untuk dilakukan agar mendapatkan produk yang lebih
efektlf dan konsisten.

C. UJ'I___ Coba Produk __
Setelah dilakukan validasi ahli kemudian diIakL__lk"an uji cobalapangan
terbatéé»gntuk mengetahui hasil penerapan fr_nédia Buku Saku Mitigasi
Bencana p-é\.(.ﬁl.éléi's\/va’kéla?tihggi',"'rﬁél'ip-L.J.'-[-i pengukuran minat peserta
didik. Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa media Buku Saku
Mitigasi Bencana

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran merupakan tahap akhir pengembangan. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk menyebarluaskan media Buku Saku Mitigasi

Bencana yang telah dihasilkan. Pada penelitian ini hanya dilakukan
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deseminasi terbatas, yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan
produk akhir media Buku Saku Mitigasi Bencana secara terbatas kepada
guru sekolah dasar yang diharapkan mampu mengimplementasikan hasil
pengembangan produk dengan baik.
C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Caoba
Desain uji coba produk pengembangan ini - memiliki tahap
konsultas, tahap valldas ahli, dan tahap uji cobalapangan berkala. Tahap-
tahap ter%but d| jelaskan sebagai berikut:
a Tahap Validasi Ahli
‘Dalam tahap validas ahli ini terdiri dari beberapa keglatan sebagai
berlkut
1) Ahli materi, dan ahli media memberikan penllalan dan masukan
berupa saran dan kritikan terhadap media Buku Saku Mitigasi
EB___encana untuk menumbuhkan dan menir__lgkatkan minat belgjar
ggw_g 4 __
2) Analis-i..s“.ldét'a"péhgeﬁbang'ahﬁdii'ak-.ﬁ-kan dengan data penilaian
berdasarkan kritik dan saran yang diberikan oleh ahli.
3) Pengembangan melakukan perbaikan produk berdasarkan kritik
dan saran yang diberikan.
Adapun kriteria ahli materi, ahli desain pembelgjaran, ahli media

dan ahli pembelgaran adalah sebagal berikut:
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2)
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Ahli materi, ahli desain pembelgjaran, ahli bahasa adalah dosen
dengan kriteriaminimal S2 pendidikan/non pendidikan.
Ahli media adalah dosen dengan kriteria minimal S2 pada bidang
pendidikan maupun non pendidikan.
Uji cobaini dilakukan agar ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa memberikan penilaian dan masukan mengena kesesuaian

materi dan tampilan media Buku Saku Mitigasi Bencana. Apabila

terdapat saran perbalkan maka akan dilakukan revisi dan hasil

t’%ISI tersebut akan diyji cobakan kemball pada ahli untuk

",-*’mendapatkan hasil yang maksimal.

‘ Tahap Uji Coba Lapangan

Padatahap uji cobalapanganini terdiri dari keglatan yaltu

D

Melakukan pengamatan kepada siswa yang sedang belgar

menggunakan media yang dikembangkan.

2)

3)

4)

S| swa memberikan penilaian terhadap produ‘k media.
Penelltl melakukan analisis data terhadap hasil data penelitian
yang d| peroleh
Peneliti melakukan perbaikan produk media berdasarkan hasil
analisis data penilaian.

Uji coba lapangan dilakukan terhadap siswa kelas tinggi
sekolah dasar, dengan berbagai kemampuan yang dimiliki
diantaranya kemampuan tinggi, sedang dan rendah, serta laki-laki

dan perempuan dari berbaga usia dan latar belakang. Produk



58

yang diuji cobakan yaitu “Buku Saku Mitigasi Bencana”pada
pendidikan pengetahuan kebencanaan. Uji coba pada siswa kelas
tinggi dilakukan selama kurang lebih 4 x 35 menit, untuk
mempelgari media Buku Saku Mitigass Bencana yang akan
digunakan untuk menumbuhkan minat belgar siswa. Setelah
mempelgari media Buku Saku Mitigasi Bencana langkah terakhir
adalah siswa ter$b_ut., m_engisi angket validas terhadap media
Buku SakuMltlgas bencan;'.;tm
2 Subjek/Caba |

’ / Penelitian ini melibatkan subjek yaitu peserta didik kelas V
‘Sekolah Dasar. Awal subjek yang dilibatkan dala#n pendlitian ini
gdalah pada kelompok kecil yaitu pada beberapa gswa membentuk
R‘dompok belgar yang terdiri dari 3-5 siswa. Kem'fudian selanjutnya
aﬁébila sudah diuji cobakan pada kelompok b&ear,‘fakan diuji cobakan

pada kel ompok besar yaitu siswa kelas tinggi Sekolah Dasar.

3. Jenis DaIa

Jenis data yang digunakan dalam pénelltlan dan pengembangan
ini ada dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh berdasarkan kritikan, tanggapan dan saran yang disampaikan
oleh pembimbing, ahli materi, ahli media, ahli pembelgaran, dan siswa
kelas tinggi Sekolah Dasar terhadap kualitas penampilan dan materi
pada Buku Saku yang dihasilkan yang terdapat dalam kolom komentar

pada angket uji validitas para ahli dan angket respon siswa. Data
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kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian pembimbing, ahli media, ahli

materi, dan siswa melalui angket validas para ahli dan angket uji

siswa yang berisi angka-angka yang diperoleh dari skor jawaban uji

coba siswa.

. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dalam penelitian pengembangan media Buku Saku

Mitigass Bencana berbasis kearifan lokal ini berupa angket,

wawancara, observas dokumentas dan tes. Instrumen tersebut

dlgunakan untuk pengumpulan data yang kemudlan digunakan untuk

anal isis data dan memvalidasi produk yang akan dlkembangkan

‘a Observasi ‘

| Menurut Nawawi dan Martini (dalam Sriyénti, 2019: 126)
observas merupakan pengamatan dan péncatatan secara

sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak‘fdalam suatu gejala
Edalam objek penelitian. Observasi dllakukan untuk mengetahui
respon guru serta siswa saat penggunaan media pembelgaran
buku &aku penanaman pengetahuan mitigasi bencana. Untuk
observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
jenis partisipan, dimana peneliti ikut menjadi objek yang sedang
diobservasi. Observas ini hasilnya akan lebih mendalam karena

peneliti terlibat langsung.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang
diwawancara (Winarno, 2011: 100). Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian dari jawaban narasumber dari
beberapa pertanyaan yang digjukan peneliti. Wawancara yang
digunakan peneli_ti___..,yai_t_q wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur;” di"'r.]ﬂq.ana penelif.i. ...khényusun pertanyaan dan peneliti

j/uga'/dapat menanyakan - sesuai mé§alah disesuaikan dengan

“ kondisi yang terjadi dilapangan.

Angket ‘

Angket adalah instrumen pengumpulan data‘;" penelitian yang

penggunaannya dengan cara memberikan pert_ényaan-pertanyaan

tertulis kepada responden untuk dijawab (S__u'lgiono, 2015: 199).

""'Angket dalam pendlitian ini digunakan unfuk memperoleh data

ké'\"/-akl&idan produk dari validator daq,fjhga untuk mengetahui
reﬁpor.umﬁéeér'té didi kTerhadéb"'rﬂhédi-é- yang dikembangkan dalam
penelitian ini.
Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung yang ditujukan pada subjek penelitian,

tetapi melalui suatu dokumen (Fathurahman, 2011: 183). Teknik

dokumentasi biasanya digunakan untuk mengumpulkan data
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berupa data sekunder (data yang telah dikumpulkan oleh orang

lain).

. Tes

Tes merupakan rangkaian pertanyaan atau aat yang digunakan
untuk mengukur kemampuan, keterampilan, intelegasi, juga bakat
yang dimiliki __(_)_Ieh-"i'ﬁdivi_du maupun kelompok (Fathurahman,

2011; 185).

/ \
¢ Instrumen pada penelitian ini berupa‘lembar validasi dari

ahli materi dan ahi media, lembar observééi\, dan pedoman
wawancara. Lembar validas ahli materi akan .éjigunakan untuk
mengukur pemahaman siswa dalam memah.émi materi yang
disampaikan. Lembar validasi ahli media akan digunakan untuk
."""--mengetahui kelayakan media yang d| kembangkan untuk
d..i.‘gynakan dalam pembelgaran. Lembar observas digunakan
penéKIﬂi't'i""Untuk-,.mengetahui,-—pen'gg"UH;an media dalam proses
pembelgjaran. Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui
respon, tanggapan, komentar ataupun saran dari guru juga dari
siswa setelah menggunakan media dalam pembelgaran.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan pendapat dari
Walker & Hess (dalam Arsyad, 2011: 175-176) mengena kriteria
penilaian media pembelgjaran berdasarkan pada kualitas. Kriteria

yang dimaksudkan adapun sebagal berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Dalam Penilaian M edia Pembelajaran
Berdasarkan Kualitas Menurut Walker & Hess

No

Aspek

Indikator

Kualitasls
dan Tujuan

Ketepatan

Kepentingan

Kelengkapan

Keseimbangan

Minat dan perhatian

Keadilan

K esesuaian dengan keadaan siswa

B

Kuéi/itas

}nétruksi onal

D@D o0DT @O0 TR

Memberikan kesempatan belgjar

-Memberikan bantuan belgjar

Kualitas motivasi

Fleksibilitas instruksional

Hubungan dengan program pembelgjaran lain
Kualitas sosial interaksiinstruksionanya
Kualitas tes dan penilaiannya

Dapat memberikan dampak bagi siswa

Dapat membawa dampak bagi lguru dan
pembel garannya

r

Kudlitas
Teknis

ocooo

Mudah digunakan

Kualitas tampilan f
Kualitas penanganan Jawaban
Kualitas pendokumentasian /

\ ,‘l‘l. d

\asarkan kriteriadi atas yang dikemukakan oleh Walker dan Hess,

kér.nudian peneliti membuat instrumen p:eh{.elitian yang dibutuhkan

dalam penelitian. Peneliti-membag instrumen penelitian tersebut

yaitu: 1) Lembar validasi oleh ahli materi, 2) Lembar validas

oleh ahli media, 3) Lembar pedoman observasi, 4) Lembar

pedoman wawancara untuk guru. Kisi-kisi instrumen untuk ahli

materi,

berikut:

ahli media, observasi,, dan wawancara guru sebagal
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Tabd 3.2 Kisi-Kis Instrumen Lembar Validas Pengembangan Media

Buku Saku Mitigasi Bencana untuk Ahli Materi

No. I ndikator Deskripsi Butir Penilaian
1. | Kesesuaian materi dengan | Materi yang akan disampaiakan
Standar Kompetensi disesuaikan  dengan  ketentuan
Standar Kompetenss yang telah
ditentukan.
2. | Kesesuaian materi dengan | Materi yang akan disampaikan harus
indikator dan tujuan disesuaikan dengan indikator dan
tujuan yang telah dirancang.
3. | Kgedasan materi Kgelasan materi yang akan
-~ | disampaikan merupakan penjabaran
P dari kompetensi yang ada.
4. | Pemberian latihan Pemberian latihan ini dilakukan
s dengan maksud untuk mengetahui
/,/ pemahaman . siswa dalam
) menghadapi bencana.
5. |Kesesuaian materi dengan | Materi  penanaman  pengetahuan

‘| tingkat
| kognitif siswa

perkembangan

mitigasi bencana yaqlg disampaikan
menggunakan media yang sesual
dengan  tingkat | perkembangan
kognitif siswa. |

Penyampaian materi yang

6. Penyampaian materi atau informasi
‘mudah dipahami  melalui | mitigasi bencana  menggunakan
media media buku saku yang mudah

dipahami baik guru maupun siswa.

7. | Penygjian materi yang | Penygjian materi dan informasi

men_ari k

|_menggunakannya.

mitigasi bencana dalam media dapat
memunculkan’ rasa penasaran pada
siswa dan  ingin  mencoba

Sealain lembar instrumen validas dari ahli materi, berikut

juga diberikan kisi-kisi lembar instrumen validasi dari ahli media.

Lembar ini digunakan untuk mengetahui apa sga yang perlu

diketahui dari media atau produk yang akan dibuat. Selain itu,

lembar ini bisa digunakan untuk melihat apakah produk yang

dibuat sudah sesuai dengan kriteria yang ada.



Tabd 3.3 Kisi-Kis Instrumen Lembar Validas Pengembanggan
Media Buku Saku Mitigasi Bencana untuk Ahli Media

No

Aspek Indikator Deskripsi Butir Penilaian
1. | Fisk Keamanan dan | Bahan yang digunakan pada
keawetan bahan | pembuatan media aman bagi
yang digunakan siswa dan memiliki sifat
awet
Kesesuaian ukuran | Ukuran media disesuaikan
media dengan kebutuhan
Kemenarikan desain | Desain media yang menarik
media_ . bagi siswa
2. | Warna Kesesuaian - dengan | Pemilihan warna
“| karakteristik  Siswa.| disesuaikan dengan sifat
/ SD karakteristik siswa sekolah
p / dasar.
) Kesesuaian Adanya: keterpaduan antara
komposisi warna pemilihan.. warna  dan
( gambar
3. | Gambar Kejelasan gambar | Gambar pendukung pada
1 padamedia buku mudah terlihat
Kesesuaian ukuran | Ukuran = gambar  juga
disesuaikan dengan ukuran
setiap halaman
4, Kesesuaian = dengan | Pemilihan’ media ini sesuai

' | Pemakaian

karakteristik siswa

dengan perkembangan siswa
sekolah dasar

Kepraktisan

Media relatif mudah untuk
digunakan dalam proses

belajar mengajar

Sebelum melakukan penyebaran angket atau respon siswa,

terlebih dahulu adanya Kisi-kis seperti dalam table berikut. Kisi-

kis

tersebut bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar

ketertarikan siswa terhadap media yang dibuat sesuai dengan

materi atau tidak.




Tabel 3.4 Kisi-Kis Instrumen Respon Peserta Didik
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Aspek

Indikator

Fisk Media

K esesuaian ukuran dengan siswa SD

Kesesuaian pemilihan warna

K gelasan gambar pada media

M ateri

Materi mudah dipahami

Dapat menambah pengetahuan terhadap hal
baru

Ketertarikan

Media mudah digunakan

Media dapat meningkatkan minat belgjar siswa

K etertarikan dengan gambar dalam media

Pedofmen observasi juga perlu dibuat Kis-kisi terlebin

gahﬁlu untuk menyusun hal-hal yang d\i\per\lukan dalam observasi

" awa pada penelitian ini. Kisi-kisi tersebuf“\berupa mula dari

proses KBM, permasalahan daam KBM, mat%ri, dan hal-ha

mengenai media buku saku penanaman pengetéhuan pendidikan

mitigasi bencana.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Pedoman Observasi

NO.| Variabd

Indik’étor

1. | Proses

Sesuai dengan jadwal kegiatan di sekolah

2. | Permasalahan | Permasalahan terkait dengan siswa belum

- mengetahui dan memahami

Kendala dalam penggunaan media

Kendalaterkaiat fasilitas dan lingkungan
sekolah

Kendalaterkait dengan ketertarikan siswa
dalam pelaksanaan

3. | Materi Siswa dapat memahami materi yang
disampaikan
Siswaterlibat dalam proses pel aksanaan

4. | Media Tersedianya media

Terdapat variasi media

Terdapat media pembelgjaran

Penggunaan media pembelgjaran
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Kesulitan atau kendala saat menggunakan
media

Respon siswa setelah menggunakan media

Evauas setelah menggunakan media
pembelgjaran

Kegiatan tindak lanjut

Selaras dengan tabel-tabel sebelumnya, pedoman

wawancara juga perlu dibuat kisi-kisi terlebih dahulu untuk

dijadikan patokan___saatr melakukan wawancara, baik dengan guru

maupun srswa.

“
s
.

Tabd 3.6 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

/No. | Variabe Indi katOr\_
&_‘1
1. | Proses Sesuai dengan jadwal di sekolah

2. | Permasalahan

Permasalahan  terkait siswa  belum
mengetahui dan memahami |

Kendala  dalam penggunan media
pembelgjaran

Kendala terkaiat faslltas dan lingkungan
sekolah

Kendala terkait dengan ketertarikan siswa
dalam pembelgjaran

3. | Materi Siswa dapat memaham materi  yang
N disampaikan :
.| Siswaterlibat dalam proses pelaksanaan
4. | Media Sekolah menyediakan media

Terdapat varias media

Penggunaan media pembelgjaran oleh guru

Kesulitan atau kendala saat menggunakan
media

Respon siswa setelah belgar dengan
menggunakan media

Evaluas setelah menggunakan media
pembelgjaran

Kegiatan tindak lanjut
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5. Teknik Analis Data

Analisis data proses pengembangan produk media pembelgaran
buku saku penanaman pendidikan mitigas bencana berupa data
deskriptif, yaitu tinjauan dan saran dari ahli materi dan ahli media
sesuai dengan prosedur pengembangan yang dilakukan. Media yang
akan dikembangkan oleh pendliti divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media. Setelah divalit_:i_asi..,..,olgh ahli materi dan ahli media, media
kemudian di revi'si sehl ngga di péaléﬁ media revisi tahap |. Media hasil
revis tahéj’ofl kemudian diuji cobakan keﬁéﬁasisma Media yang telah
mef alui proses ujicoba akan direvisi kembali apab| Ia terdapat masukan
‘Qat ujicoba lapangan. Berdasarkan tahap-tahap tersébut maka akan
gl hasilkan produk akhir media pembelgaran buku :;%ku penenaman
ﬁengetahuan pendidikan mitigasi bencana banjir, __-';;empa bumi dan

ts&nami pada kelas tinggi sekolah dasar. |
Anallss data yang digunakan dalam penelltlan pengembangan

ini menggunakan beberapa teknik, yaitu: |

a. Andisis DataTlngkatﬁevalldan Produk Media
Analisis data berguna untuk menganalisis tingkat kevalidan
data produk yang dikembangkan menggunakan data kuantitatif.
Anadlisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Pertama, penghitungan data dilakukan dengan
menggunakan perhitungan mean dari setigp data yang telah

diperoleh dengan rumus sebagal berikut (Sugiono, 2015: 280):
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Mean (me)= %X
Keterangan:
Mean (M): Skor rata-rata
X :Jumlah skor yang diperoleh
X Jumlah item keseluruhan
Berdasarkan rumus tersebut penilaan hasil validas
menggunakan kgnvms"i“ skal__a___ti ngkat pencapaian, dalam penilaian

perlu st'anda}t pencapaian (skor) dlstal kan dengan kategori yang

telah ditetapkan.

Téble 3.7 Konvers Data Kuantitatif ke Data Kulit‘épf SkalaLima

‘ Interval Skor Kategori | Keterangan
X > Xi + 1,80 Sbi Sangat valid Tidak revis
Xi +0,60 Shi < X < Xi + 1,80 valid Tidak revis
Sbi

Xi - 0,60 Shi < X < Xi + 1,60 Cukupvalid |/ | Perlurevisi

Xi -'1,80 Shi < X < Xi - 0,60 Kurang valid Revis

X < Xi'+ 1,80 Shi Sangat kurang valid Revis

(Sumber: Adaptasi Purwanto, 2013)
Keterangan:

Mean ideal (Xi) :% (Skor maksimum ideal+skor minimum ideal)

Simpangan baku :é (Skor maksimum ideal +skor minimum ideal)

Ideal (Sbi)

Skor aktual (X) : Skor empiris

Berdasarkan rumus konversi kuantitatif menjadi kualitatif

tersebut, perolehan data dapat dilakukan dengan cara menerapkan

rumus konversi sebagai berikut:
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Diketahui:

Skor maksimal ideal 5

Skor minimal ideal 1

Mean idea (Xi) :% (5-1)=3
Simpangan baku ideal > (51)=0,67
Dinyatakan:

Igter\"/allﬁ sor kateg(;ri” sngat valid, valid, cukup valid,
ku/rangval id, dan sangat kurang valid.
/,r’/:]awaban:
Kategori sangat valid = X>Xi+1,80 Shi \,‘
= X>3+(1,80 x 067)
= X>3+(1,21)
= X>4<21

K.étggori vaid = Xi+0,608bi-'; X <Xi+1,80Sbi

| = __;__3&(0,60‘326,67)< X <3+(1,80%0,67)

= 3+(0,40) < X < 3+(1,21)
=340<X <421

Kategori cukup valid = Xi-0,60Sbi < X <Xi+1,60 Shi
= 3-(0,60 x 0,67)< X< 3+(0,60x0,67)
= 3- (0,40) < X < 3 +(0,40)

=2,60<X <340
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Kategori kurang valid = Xi-1,80Shi< X < Xi-0,60 Shi
= 3- (1,80x0,67)<X< 3- (0,60x0,67)
=3-(1,21) <X < 3-(1,2)
=1,79<X<2,60
Kategori sangat kurang valid = X < Xi- 1,80Shi
=X <3-(1,80x 0,67)
_ =Xs 3-(12)
=X < 18

/) \
/ Berdasarkan perhitungan tersebut di pérq!eh data kuantitatif

\:‘ yang dikonvensi menjadi data slaka lima sebagai Bbri kut.

Tabel 3.8 Kriteria Kevalidan Produk

Interval Skor Kritéria
422-5 Sanget valid
N E Valid
|\ [261-340 Clkup valid
["1,80-2,60 Kurang valid
1-1.79 Sangat kurang valid

Menurut tabel diatas penelitian pengembangan menjadi
valid apabila memenuhi syarat pencapaian rata-rata lebih dari 3,41
dari seluruh unsur penilaian yang terdapat pada angket penilaian
ahli materi dan ahli pembelgaran. Penilaian harus memenuhi
kriteria valid maka harus dilakukan revisi sasmpai mencapai kriteria

valid yang dimaksud.
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b. Anais DataUji Coba
Tes hasil belgar siswa diperlukan untuk mengetahui
pencapaian tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan. Data uji
coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan post-test.
Digunakan untuk mengetahui hasil kelompok uji coba sasaran
yakni kelas tinggi sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelgaran buku saku penanaman pendidikan mitigas bencana.
Pgndekéfén penilaiar.ln .'di'l‘akukan dengan Penilaian Acuan
Pa/tokéﬁ (PAP) yang menitik beratkéﬁ“‘bpaqa apa yang dilakukan
/c/)leh peserta didik dengan suatu kriteria atau p\éitq‘kan yang spesifik.
Menurut Arifin (2012: 235) kriteria tersebut Hnerupakan suatu
tingkat pengalaman belgjar atau sejumlah kompétensi dasar yang
telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum __-":kegi atan belgjar
:"‘__._ber| angsung. Pada penelitian ini- siswa di nya_\_,tékan tuntas belgjar
f;bgbila mendapat skor =75, dan suatu ke|as dinyatakan tuntas
bel éi‘a&‘rnyaj Ika dalam tes tersebut terdapa't': >80% siswa yang telah
tuntas belaj arnya (Adaptas Tesis A 'rdﬁ.i-yantama 2016).
Hasil belgjar siswa secara individu diperoleh dari proporsi
jawaban benar siswa setelah mengerjakan post-test yang dihitung

dengan persamaan berikut:

Jf L “M % 100

Jumlah jawaban =

Presentase ketuntasan belgar siswa secara klasikal dapat

dihitung dengan persamaan sebagai berikut:



T

K:ﬁ X 100%

K eterangan:
K

-

T1

100%

. Presentase ketuntasan belgar
: Jumlah siswa tuntas belgjar

: Jumlah seluruh

: Bilangan tetap
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